BAB II


GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Singkat PT. PLN ( PERSERO ) Distribusi Jabar dan Banten

Sejarah Ketenaga listrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19, ketika beberapa perusahaan Belanda mendirikan pembangkit tenaga listrik untuk keperluan sendiri. Pengusahaan tenaga listrik terebut berkembang menjadi untuk kepentingan umum, diawali dengan perusahaan swasta Belanda yaitu NV. NIGM yang memperluas usahanya dari hanya di bidang gas ke bidang tenaga listrik.

Selama Perang Dunia II berlangsung, perusahaan-perusahaan listrik tersebut dikuasai oleh Jepang dan setelah kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945, perusahaan-perusahaan listrik tersebut direbut oleh pemuda Indonesia pada bulan September 1945 dan diserahkan pada pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik dan Gas, dengan kapasitas pembangkit tenaga listrik hanya sebesar 157,5 MW saja.

Tanggal 1 Januari 1961, Jawatan Litrik dan Gas diubah menjadi BPU-PLN ( Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara ) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas.

Tanggal 1 Januari 1965, BPU-PLN di bubarkan dan di bentuk 2 perusahaan Negara yaitu Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) yang mengelola tenaga listrik, dan Perusahaan Gas Negara ( PGN ) yang mengelola gas. Saat itu kapasitas pembangkit litrik PLN sebesar 300 MW.

Tahun 1972. Pemerintah Indonesia menetapkan status Perusahaan Listrik Negara sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara ( PLN ). Tahun 1990 melalui peraturan pemerintah No. 17, Perusahaan Listrik Negara ( PLN ) ditetapkan sebagai pemegang kuasa usaha ketenaga listrikan.

Tahun 1992, pemerintah memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrik. Sejalan dengan kebijakan tersebut pada bulan Juni 1994 status Perusahaan Listrik Milik Negara dialihkan dari Perusahaan Umum menjadi Perusahaan Perseroan ( PERSERO ).

Cakupan operasi Perusahaan Listrik Negara sangat luas meliputi seluruh wilayah Indonesia yang terdiri lebih dari 13.000 pulau.

Dalam Perkembangannya, PT. PLN ( PPERSERO ) telah mendirikan 6 Anak Perusahaan dan 1 Perusahaan Patungan, yaitu :

1. PT. Indonesia Power, bergerak dalam bidang pembangkitan tenaga listrik dan usaha-usaha lain yang terkait, yang berdiri tanggal 3 Oktober 1995 dengan nama PT. PJB I, dan baru tanggal 1 September 2000 namanya berubah menjadi PT. Indonesia Power.

2. PT. Pembangkitan Jawa Bali ( PT. PJB ), bergerak dibidang pembangkitan tenaga listrik dan usaha-usaha lainnya terkait dan berdiri tanggal 1 Oktober 1995 dengan nama PT. PJB.

3. Pelayanan Listrik Nasional Batam ( PT. PLN Batam ), yang bergerak dalam usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum di wilayah pulau  Batam, di dirikan pada tangga 3 Oktober 2000.

4. PT. Indonesia Comnets Plus, yang bergerak dalam bidang usaha telekomunikasi, didirikan tanggal 3 Oktober 2000.

5. PT. Prima Layanan Nasional Enjiniring (PT. PLN Enjiniring ), bergerk di bidang Konsultasi Enjiniring, Rekayasa Enjiniring dan Supervisi Konstruksi, didirikan tanggal 3 Oktober 2002 

6. Pelayanan Listrik Nasional Tarakan ( PT. PLN Tarakan ), bergerak dalam usaha penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan umum di wilayah Pulau Tarakan.

7. Geo Dipa Energi, Perusahaan Patungan PLN-PERTAMINA yang bergerak di bidang Pembangkit Tenaga Listrik terutama yang menggunakan energi Panas Bumi.

Sebagai Perusahaan Perseroan Terbatas, maka Anak Perusahaan diharapkan dapat bergerak lebih leluasa, dengan antara lain membentuk Perusahaan Joint Venture, menjual Saham dalam Bursa Efek, menerbitkan Obligasi dan kegiatan-kegiatan usaha lainnya. Di samping itu, untuk mengantisipasi Otonomi Daerah, PLN juga membentuk Unit Bisnis Stategis berdasarkan Kewilayahan dengan kewenangan manajemen yang luas. 

Visi PT. PLN ( PERSERO ) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.
Misi PT. PLN ( PERSERO ) Distribusi Jawa Barat dan Banten.
a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.

b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat.

c. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

d. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.
2.2 Struktur Organisasi PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten

Struktur organisasi merupakan hal penting dalam perusahaan, yang menggambarkan hubungan wewenang antara atasan dengan bawahan. Masing-masing fungsi memiliki wawenang dan tanggungjawab yang melekat sesuai dengan ruang lingkup pekerjaannya agar tujuan dan sasaran perusahaan dapat tercapai melalui efesiensi dan efektifitas kerja.

Pengertian organisasi secara luas merupakan penentuan pengelompokan serta pengaturan dari berbagai aktifitas untuk mencapai tujuan. Organisasi harus dapat menampung dan mengatasi aktifitas perusahaan. Pada perusahaan yang besar dimana aktifitas dan tujuan semakin kompleks, maka tujuan tersebut dibagi ke unit yang terkecil atau sub unit organisasi.

Dengan demikian struktur organisasi dapat mencerminkan tanggung jawab dan wewenang yang jelas dan didukung oleh urusan tugas yang baik, sehingga dapat menunjang tujuan perusahaan.

Untuk lebih jelasnya Struktur Organisasi PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten pada gambar dibawah ini :
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2.3 Deskripsi Jabatan PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten

Menurut Keputusan Direksi No. 239. K/ DIR/ 2005 PT. PLN ( PERSERO) tentang tanggung jawab dan wewenang, rincian tanggung jawab dan wewenang Bidang SDM dan Organisasi PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah sebagai berikut :

Bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi

Manajer SDM dan Organisasi

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas tersedianya SDM yang berkualitas serta kompeten dalam bidang tugasnya melalui recruitment, penempatan, dan pengembangan SDM secara komprehensif dab terencana serta administrasi remunisasi dan pembinaan keselamatan dan kesehatan kerja.

Wewenang :

a. Merekomendasikan pola pengembangan organisasi

b. Merekomendasikan pola pengembangan karier

c. Merekomendasikan pola pengembangan SDM

d. Melaksanakan admiistrasi SDM dan kesejahteraan

e. Melaksanakan pengadaan SDM

f. Melaksanakan pengembangan manajemen SDM

Dalam melaksanakan tugasnya Manajer SDM dan Organisasi dibantu oleh Deputi Manajer Pengembangan SDM dan Deputi Manajer Administrasi SDM dengan rincian tugas sebagai berikut :

1. Deputi Manajer Pengembangan SDM

Ikhtisar jabatan :

Bertanggung jawab atas terlaksananya pengembangan sumber daya manusia yang berkuatas dan kompeten melalui jenjang karier yang jelas.

Wewenang :

a. Merekomendasikan rencana diklat untuk masing-masing jenjang jabatan (diklat berjenjang).

b. Merekomendasikan program pelaksanaan diklat serta mengevaluasi hasil pelaksanaannya.

c. Merekomendasikan program pembekalan SDM yang akan memasuki masa purna tugas.

d. Merekomendasikan kebutuhan diklat sesuai krbutuhan organisasi baru melalui Training Need Analysis (TNA).

e. Merekomendasikan peta SDM berdasarkan kompetensinya melalui Assesment Centre atau Psikodata.

f. Merekomendasikan alih tugas pegawai baik untuk keperluan rotasi, promosi maupu demosi yang mengacu pada kompetensi.

g. Merekomendasikan rencana pengembangan karir melalui pola pengembangan karir yang baku.

h. Menyusun anggaran biaya pegawai.

2. Deputi Manajer Adminitrasi SDM

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas terklaksananya pengelolaan penghasilan dan emolument, kesejahteraan dan kesehatan pegawai serta pensiunan, dan sistem pengelolaan data pegawai yang up to date dan penyajian informasi SDM yang akurat serta pembinaan K3.

Wewenang ;

a. Mengelola administrasi penggajian emolument pegawai

b. Mengelola administrasi perpajakan

c. Mengelola kesejahteraan dan kesehatan pegawai dan pensiunan serta pengendalian biayanya

d. Membuat laporan kekuatan SDM

e. Melaksakan dan menjalin hubungan dengan seriakat pekerja

f. Percetakan keputusan yang berkaitan dengan mutasi pegawai dan penilaian kinerja pegawai 

g. Mendistribusikan hasil kinerja SDM

h. Melaksankan pembinaan K3 dan administrasinya

Deputi Manajer Administrasi SDM dibantu oleh Supervisor Data Kepegawaian, Supervisor Tata Usaha Kepegawaian, Supervisor Kesejahteraan Pegawai dengan rincian tugas sebagai berikut :

1) Supervisor Data Kepegawaian

Ikhtisar jabatan 

Bertanggung jawab atas penyajian informasi sumber daya manusia sesuai keperluan manajemen.

Wewenang :

a. Menyiapkan data-data informasi SDM, sesuai keperluan manajemen

b. Menyampaikan informasi SDM sesuai keperluan manajemen

c. Mengembangkan metode penyampaian informasi SDM

d. Mengembangkan sistem informasi SDM berkaitan dengan pengembangan SDM

e. Mengembangkan sistem terpadu dibidang SDM

f. Mengelola data base SDM

2) Supervisor Tata Usaha Kepegawaian

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas kelancaran administrasi pengelolaan SDM.

Wewenang :

a. Mengelola seluruh berkas data pegawai PT. PLN ( PERSERO ) Distribusi Jawa Barat dan Banten

b. Melaksanakan dan menjalin hubungan dengan serikat pekerja

c. Mendistribusikan hasil kinerja pegawai

d. Membuat laporan tentang kekuatan SDM

e. Memonitor pelaksanaan mutasi pegawai

f. Menyiapkan data mutasi pegawai dn keluarga untuk keperluan up dating data base SDM

3) Supervisor Kesejahteraan Pegawai

Ikhtisar Jabatan :

Bertanggung jawab atas pengelolaan penghasilan dan emolument pegawai serta pengelolaan kesehatan pegawai pesiunan.

Wewenang :

a. Melaksanakan pengelolaan gaji

b. Melaksakan pengelolaan perawatan kesehatan pegawai dan pensiunan serta mengendalikan biayanya

c. Melaksanakan administrasi perpajakan

d. Melaksankan pengelolaan pakaian dinas

e. Melaksanakan pembayaran tunjangan yan berkaitan dengan kecelakaan kerja

Dari uraian tugas dan tangungjawab yang ada di bidang SDM dan Organisasi PT. PLN ( PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah menjalankan seluruh kegiatan yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia dan Organisasi yang termasuk wilayah kerja PT. PLN ( PERSERO ) Distribusi Jawa Barat dan Banten sesuai peraturan yang ditetapkan oleh direksi maupun peraturan lainnya yang berlaku.

Bentuk dari struktur organisasi PT. PLN ( PERSERO ) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah berbentuk Lini. Organisasi lini ini pada pokoknya adalah suatu bentuk organisasi yang didalamnya terdapat garis wewenang yang menghubungkan langsung secara vertikal antara atasan dengan bawahan. Dari pucuk pimpinan sampai pada setiap orang yang ada pada jabatan yang terendah, antara bagian yang satu denan bagian yang lainnya, masing-masing dihubungkan dengan suatu garis wewenang atau garis perintah. Setiap kepala bagian atau departemen memepunyai tanggung jawab untuk melapor kepada kepala unit satu tingkat diatasnya atau atasannya secara langsung.

Kegiatan yang dilakukan penulis saat kerja praktek pada bagian Pengembangan SDM di PT. PLN  (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah sebagai berikut :

1. Mengecek daftar rekapitulasi realisasi pencapaian HOP per Area Pelayanan dan Jaringan setiap periode.

2. Mengetik Daftar karyawan yang di mutasi dengan melakukan pengawasan secara teliti dalam data komputer maupun manual selama satu bulan.

3. Membuat surat dinas, surat mutasi dan surat pelatihan kepada karyawan yang bersangkutan.

2.4 
Aspek Kegiatan PT. PLN ( PERSERO ) Distrbusi Jawa Barat dan Banten 

Agar pelaksanaan mutasi karyawan di bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi pada PT. PLN ( PERSERO ) Distrbusi Jawa Barat dan Banten ini dapat berjalan sesuai rencana dan prosedur kerja yang telah ditentukan, PT. PLN (PERSERO) Distribusi Jawa Barat dan Banten memiliki beberapa aspek kegiatan perusahaan meliputi :

a. Melaksanakan kegiatan penyediaan jaringan ketenaga listrikan di wilayah Jawa Barat dan Banten.

b. Melakukakan recruitment untuk ketersiadaan Sumber Daya Manusia yang berkualiatas untuk di tempatkan di Area Pelayanan dan Jaringan ( APJ ), Area Pengatur Distribusi ( APD ) dan Unit Pelayanan dan jaringan (UPJ).

c. Melakukan penyusunan perencanaan korporat dan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan ( RKAP ) unit bisnis distribusi, pelaksanaan analisi dan evaluasi pencapaian kinerja di wilayah Jawa Barat dan Banten..

d. Melakukan strategi atas pencapaian penjualan tenaga listrik dan pengembangan pemasaran.
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